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Mempelajari dan menghafal al-Qur’an merupakan salah satu program Pondok Muhammadiyah 
Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta (Pondok Shabran UMS). Namun 
kenyataannya tidak sedikit mahasantri yang kurang peduli atau masih enggan untuk mempelajari dan 
menghafal al-Qur’an. Untuk mencapai semua itu pembinaan dalam menghafal al-Qur’an sangat 
dibutuhkan agar apa yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, masalah pokok 
pembahasan ini adalah bagaimana model pembinaan menghafal al-Qur’an dan apa saja metode yang 
diterapkan dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an mahasantri pondok Muhammadiyah Hajjah 
Nuriyah Shabran tahun 2014/2015 ?  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model pembinaan menghafal Al-
Qur’an dan untuk mendeskripsikan metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tahun 
2014/2015. Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu (1) manfaat teoritis, diharapkan dapat 
memberikan sumbangan yang positif bagi Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam 
pembinaan mahasantri agar selalu disiplin dalam menghafal al-aqur’an; (2) manfaat fraktis, diharapkan 
dapat memberikan masukan bagi pengurus pondok dalam pembinaan mahasantri dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penggunaan dan pengembangan metode menghafal agar mahasantri selalu 
disiplin dalam menghafal al-Qur’an.  
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah pembina, 
pengurus pondok dan mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran. Dalam 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan metode 
analisis data menggunakan deskripsi kualitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis induktif. 
Berdasarkan analisis data penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembinaan 
menghafal al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam 
meningkatkan hafalan al-Qur’an tahun akademik 2014/2015 yaitu model halaqah, model 
pendampingan, model reward dan punishment, model pembiasaan, dan model muballigh hijjrah. 
Sedangkan metode menghafal al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran 
dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an tahun akademik 2014/2015 yaitu metode jama’i, sima’i, 
wahdah, berpasangan, dan metode muraja’ah.  
Kata Kunci: Model Pembinaan, Menghafal Al-Qur’an, Mahasantri Pondok Shabran 
ABSTRACT 
Learn and memorize the Koran is one of the cottage program Hajjah Nuriyah Shabran 
Muhammadiyah Muhammadiyah University of Surakarta (UMS Shabran cottage). But in reality does 
little mahasantri less concerned or were reluctant to learn and memorize the Koran. To achieve all the 
coaching in the memorization of the Koran is needed for what is expected to be achieved well. 
Therefore, the subject matter of this discussion is how the coaching model memorize the Koran and 
what methods are applied in improving memorization of the Qur'an mahasantri cottage 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran year 2014/2015?  
The purpose of this study was to describe the coaching model memorizing the Qur'an and to 
describe methods of memorization of the Qur'an are applied in improving memorization of the 
Qur'an mahasantri cottage Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran year 2014/2015. The benefits of 
this research, namely (1) the theoretical benefits, is expected to contribute positively to lodge 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran in coaching mahasantri to keep discipline in memorizing al-
aqur'an; (2) the benefits fraktis, is expected to provide input for the board mahasantri cottage in 
coaching and as a material consideration in the use and development of memorization method that 
mahasantri always disciplined in memorizing the Koran. 
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This research is classified research field. Sources of data in this study is a builder, caretaker 
cottage and lodge mahasantri Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran. In collecting data using 
interviews, observation, and documentation. While the method of data analysis using qualitative 
descriptions. The analysis is inductive analysis. 
Based on the analysis of research data, it can be deduced that the coaching model memorizing 
the Koran mahasantri cottage Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran in improving the 
memorization of the Koran academic year 2014/2015 the model halaqah, mentoring models, models 
of reward and punishment, the model of habituation and models muballigh hijjrah. While the method 
of memorization of the Koran mahasantri cottage Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran in 
improving the memorization of the Koran academic year 2014/2015 is the method jama'i, sima'i, 
Wahdah, in pairs, and methods muraja'ah. 
 
Keywords: Model Development, Memorizing the Qur'an, Mahasantri cottage Shabran 
 
A. Latar Belakang  
Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(Pondok Shabran UMS) adalah program pendidikan dan pengkaderan tingkat nasional yang 
diselenggarakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah bekerja sama dengan Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran 
mempunyai visi  “menjadi pusat pendidikan tinggi kader ulama tarjih dan tabligh Muhammadiyah 
tingkat nasional untuk pencerahan umat dan bangsa menuju peradaban utama”.1 
Salah satu program pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran adalah menghafal 
dan mempelajari al-Qur’an. Namun kenyataanyaan tidak sedikit mahasantri Pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran yang tidak mengikuti salah satu program pondok 
tersebut. Mahasantri masih kurang peduli atau masih enggan untuk mempelajari dan menghafal 
al-Qur’an. Oleh karena itu, pembinaan dalam mengahafal al-Qur’an sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan hafalan al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran. 
Karena al-Qur’an merupakan mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad  SAW sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika 
di baca bernilai ibadah.2 Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi telah menceritakan kepada kami Adl Dlahhak 
Bin Ustman dari Ayyub Bin Musa ia berkata: aku mendengar Muhammad Bin Ka’ab Al Quradli 
berkata: aku mendengar Abdullah Bin Mas’ud berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (al-Qur`an), maka baginya satu pahala 
kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan alif 
laam miim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf." (HR. Tirmidzi dan 
berkata hadist hasan shahih).3 Selain itu, dengan adanya pembinaan juga dapat menunjang perilaku 
dan sikap mahasantri dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul model pembinaan menghafal al-Qur’an sahasantri Pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam meningkatkan hafalan tahun akademik 
2014/2015.  
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana model pembinaan menghafal al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an 
mahasantri pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tahun 2014/2015?  
                                                          
1
 Imron Rosyadi, dkk, Buku Pedoman Penyelenggaraan Pondok Muhammadiyah Hajjah 
Nuriyah Shabran Universitas Muhammadiyah Surakarta (Solo: Fairuz Media, 2013), hlm. 4 
2
 Moh. Rifai, Ilmu Fiqhi Islam Lengkap (Semarang :PT. Karya Toha Putra, 1978), 
3
 HR. Tirmidzi, No Hadits 2835, (Lidwa Pusaka i-Software). 
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2. Apa saja metode menghafal al-Qur’an yang diterapkan dalam meningkatkan hafalan al-
Qur’an mahasantri pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tahun 2014/2015? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian: 
a) Untuk mendeskripsikan model pembinaan menghafal al-Qur’an dalam meningkatkan 
hafalan al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tahun 
2014/2015.  
b) Untuk medeskripsikan metode menghafal al-Qur’an yang diterapkan dalam meningkatkan 
hafalan al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tahun 
2014/2015. 
2. Manfaat penelitian: 
a. Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif  bagi pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam pembinaan mahasantri agar selalu 
disiplinan  dalam menghafal  al-Qur’an.  
b. Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengurus Pondok 
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam pembinaan mahasantri dan sebagai 
bahan pertimbangan dalam penggunaan dan pengembangan metode menghafal agar 
mahasantri selalu disiplin menghafal al-Qur’an 
Telaah Pustaka  
1. Darmilatul Fitriyah (Institut Agama Islam Negeri Walisonggo [IAIN] Semarang, 2008) dalam 
skripsinya yang berjudul Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan Menghafal Al-Qur’an antara Santri 
Mukim dan Nonmukim di Pesantren ZaIdatul Ma’arif Kauman Parakan Temanggung.  
2. Umu Hani (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) dalam skripsinya yang 
berjudul Peran Pengasuh dalam Meningkatkan Prestasi Menghafal Al-Qur’an Santri PP Nurul Ummahat 
Kotagede Yogyakarta.  
3. Anisa Ida Khusniyah (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2014) dalam skripsinya 
yang berjudul Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Murāja‘ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlash 
Karang Gede Tulungagu. 
Tinjauan Teoritik  
A. Model Pembinaan 
1. Pengertian Model Pembinaan 
Model adalah contoh, acuan, dan ragam dari sesuatu yang akan di buat atau dihasilkan.4 
Menurut Amirulloh Syarbini, model merupakan kerangka konseptual yang dipergunakan 
sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiantan.5  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.6 Pembinaan 
juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah 
ada sesuai dengan yang diharapkan.7  
2. Macam-macam Model Pembinaan 
a) Model halaqah  
                                                          
4
 KBBI Offline Versi 1.1 
5
 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarg (Jakarta: PT 
Gramedia, 2014), hlm.7. 
6
 KBBI Offline Versi 1.1 
7
 Hendyat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum ( 
Jakarta: Bina Aksara, 1986), hlm. 43. 
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Kata halaqah berasal dari bahasa arab  yaitu  halqatun  atau halaqat yang berarti 
lingkaran.8 Menurut Hasbullah, metode halaqah atau wetonan adalah metode yang di 
dalamnya terdapat seorang kyai yang membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan 
santrinya membawa kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kiyai. 
Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji secara kolektif.9  
b) Model Pendampingan  
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau 
sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya.10 
c) Model Reward dan Punisment  
Dalam bahasa indonesia, istilah “reward” di terjemahkan menjadi “ganjaran” yang 
mana ganjaran itu sendiri adalah hadiah, hukuman, dan balasan.11 Reward adalah suatu yang 
menyenangkan yang dijadikan sebagai hadiah bagi anak yang berprestasi baik dalam belajar 
maupun dalam berperilaku.12 Sedangkan Punishment, dalam bahasa indonesia istilah 
“punishment” diterjemahkan menjadi “hukuman” yang mana hukuman itu sendiri artinya 
adalah tanggungan, imbalan.13  
d) Model Pembiasaan 
Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia “biasa” adalah 1) lazim atau umum, 2) seperti sedia kala, 3) sudah merupakan hal 
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan ada prefiks “pe” dan sufiks “an” 
menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 
sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa.14  
B. Menghafal Al-Qur’an  
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  
Kata menghafal juga berasal dari kata  اظفح - ظفح yang berarti menjaga, memelihara dan 
melindungi.15 Dalam kamus Bahasa Indonesia kata menghafal berasal dari kata hafal yang 
artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala 
tanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi menghafal yang 
artinya adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.16  
Al-Qur’an menurut bahasa artinya bacaan, sedangkan menurut istilah adalah  mukjizat 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad  SAW sebagai sumber hukum dan 
pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika dibaca bernilai ibadah.17  
2. Keutamaan-keutamaan Menghafal Al-Qur’an  
Adapun beberapa keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an, diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Sesungguhnya menghafal al-Qur’an itu menambah keimanan, pada saat dia membaca al-
Qur’an.  
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 Kamus Al Mufid Versi 1.1 
9
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 26. 
10
 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 10. 
11
 KBBI Offline Versi 1.1. 
12
 Amir Dian Indrakusuma. Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: 1993), hlm. 146. 
13
 KBBI Offline Versi 1.1. 
14 Armai Arief. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (jakarta: Ciputat Press, 2002), 
hlm. 110. 
15 Kamus Al Mufid Versi 1.1 
16 KBBI Offline Versi 1.1. 
17 Drs. Moh. Rifai, Ilmu Fiqhi Islam Lengkap (Semarang :PT. Karya Toha Putra, 1978), hlm. 17. 
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b) Orang yang hafal al-Qur’an termasuk orang yang paling baik di antara manusia dan paling 
mulia di antara mereka. 
c) Orang yang menghafal al-Qur’an akan bersama-sama dengan Malaikat yang mulia.  
d) Sesungguhnya al-Qur’an akan memberi syafaat kepada orang yang membacanya pada hari 
kiamat.  
e) Membaca satu huruf dari al-Qur’an akan mendapatkan satu pahala atau kebaikan dan akan 
dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. 
f) Sesungguhnya orang yang sibuk dengan Al Qur’an akan mendapatkan yang paling baik di 
antara apa yang diberikan kepada seluruh manusia.  
3. Faktor yang Mempengaruhi dalam Menghafal Al-Qur’an  
Adapun faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang adalah: 
a) Faktor Internal  
Faktor dari dalam ini berasal dari diri mahasantri itu sendiri, yang terdiri dari faktor 
jasmani dan faktor psikologis. 
1) Faktor Jasmani  
Faktor jasmani adalah faktor yang berkaitan dengan bawaan maupun yang 
diperoleh. Faktor ini antara lain panca indra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 
seperti mengalami sakit, cacat tubuh, atau perkembangan tidak sempurna.18 
2) Faktor Psikologis  
Faktor yang dimaksud adalah faktor yang berkaitan dengan intelektif dan non 
intelektif. Faktor intelektif meliputi faktor kecerdasan, bakat, serta faktor kecakapan. 
Sedangkan faktor non intelektif antaralain sikap, kebiasaan, emosi, motivasi, dan 
penyesuaian diri.19 
b) Faktor Eksternal  
Faktor dari luar ini berasal dari pengaruh lingkungan, yang terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.  
1) Faktor Keluarga  
Faktor keluarga ini sangat penting terhadap perilaku seseorang termasuk tingkat 
kedisiplinannya. Karena keluarga  merupakan lingkungan yang paling dekat pada diri 
seseorang dan tempat pertama kali seseorang berinteraksi. Keluarga sebagai lingkungan 
pertama kali sebelum anak mengenal dunia yang lebih luas, maka sikap dan perilaku 
seisi keluarga terutama kedua orang tua sangat mempengaruhi pembentukan 
kedisiplinan pada anak dan juga serta tingkah laku orang tua dan anggota keluarga 
lainnya akan lebih mudah dimengerti anak apabila perilaku tersebut berupa pengalaman 
langsung yang bisa dicontoh oleh anak.20 
2) Faktor Sekolah   
Selain lingkungan keluarga, maka lingkungan sekolah merupakan faktor lain 
yang juga mempengaruhi perilaku siswa termasuk kedisiplinannya, di sekolah seorang 
siswa berinteraksi dengan siswa lain, dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya 
serta pegawai yang berada di lingkungan sekolah, sikap, perbuatan dan perkataan guru 





                                                          
18
Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1993), hlm. 10.  
19
Ibid, hlm. 10. 
20






3) Faktor Masyarakat  
Masyarakat merupakan lingkungan yang mempengaruhi perilaku anak setelah 
anak mendapatkan pendidikan dari keluarga dan sekolah. Karena masyarakatadalah 
tempatdi mana anak berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.22 
4. Metode Menghafal Al-Qur’an  
a) Metode Jama’i  
Yang dmaksud dengan metode jama’i ialah cara menghafal yang dilakukan secara 
bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur/pembimbing. Pertama: pembimbing 
membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. 
Kemudian instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan 
siswa mengikutinya.Kedua: setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit demi sedikit mencoba 
melepaskan mushaf, demikian seterusnya sampai ayat-ayat itu benar-benar hafal.23  
b) Metode Talaqi  
Metode ini yang lebih sering digunakan orang untuk menghafal al-Qur’an, karena 
metode ini mencakup dua faktor yang sangat menentukan yaitu adanya kerjasama yang 
maksismal antara guru dan murid.24 Contohnya guru menyampaikan sebuah ayat kemudian 
dibacakan kepada siswa, siswa memperhatikan dengan seksama bagaimana cara 
membacanya sebagaimana yang guru bacakan, kemudian dihafalkan dan diulang-ulang 
untuk kemudian diawasi dan dikoreksi terkait dengan kesalahan-kesalahan yang ada ketika 
kita memperdengarkan hafalan.  
c) Metode Sima’i  
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini ialah mendengarkan 
sesuatu bacaan al-Quran untuk dihafalkannya. Cara ini bisa mendengar dari orang tua, guru, 
teman, atau mendengar melalui kaset. Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang 
memiliki daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tuna netra, atau anak-anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal tulis baca al-Quran. 
d) Metode Wahdah  
Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalkan. Untuk 
mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali 
atau lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan 
demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja 
dalam banyangannya, akan tetapi hingga benar-benar membentuk gerak refleks pada 
lisannya.25 
e) Metode Berpasangan  
Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang huffazh secara bersama-sama. 
Hafalan dimulai setelah mereka menyepakati ayat-ayat yang akan dihafalkan, lalu salah satu 
dari keduanya membaca ayat yang akan dihafalkan. Sedangkan yang lainnya mendengarkan 
dengan serius dan berusaha merekam bacaan di dalam otaknya. Setelah itu, yang menjadi 
pendengar mengulang ayat tersebut tanpa melihat dan dilakukan secara bergantian dengan 
pasangannya. Proses ini diulang beberapa kali sampai mereka benar-benar yakin berhasil 
menghafal ayat tersebut.  
 
 





Diakses tanggal 12 april 2015. 
24
http://hidupsemangat.blogspot.com/2008/09/metodologi-menghafal-al-quran.html, 
Diakses Tanggal 12 April 2015. 
25
 http://atullaina.blogspot.com/2012/04/metode-menghafal-al-quran-dalam.html, Diakses 
Tanggal 12 April 2015. 
  
10 
f) Metode Muraja’ah ( mengulang-ulang hafalan )  
Muraja’ah merupakan kunci pokok dalam menghafal, hafalan tanpa muroja’ah adalah 
Nol. Muraja’ah dapat dilakukan di rumah, sekolah, masjid dan di tempat-tempat yang 
bersih, dapat dilakukan dengan cara mendengar, membaca sendiri atau dengan cara 
menghafal tampat melihat al-Qur’an, agar hafalan semakin kuat.26  
Metode Penelitian 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan secara langsung di tempat penelitian dengan menggali informasi dan data 
sebanyak-banyaknya. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskripstif 
kualitatif.27 Karena data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata, dan bukan bentuk angka, hal 
ini itu karena disebabkan penerapan metode kualitatif.28 
B. Tempat dan Subyek Penelitian  
Adapun tempat yang dijadikan penelitian adalah pondok Muhammadiayah Hajjah Nuriyah 
Shabran. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian atau sumber utama untuk memperoleh 
informasi adalah pembina, pengurus pondok dan mahasantri pondok Muhammadiayah Hajjah 
Nuriyah Shabran. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 
skunder.  
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan atau peninjauan secara 
cermat. Jadi observasi adalah suatu pengamatan terhadap obyek  yang di teliti baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung, untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian.29  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada 
subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 
merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang 
sukar diperoleh, suka ditemukan, dan membuka kesempatan untuk untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.30  
3. Wawancara  
Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka 
secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi 
sumber data atau objek penelitian.31  
D. Metode Analisis Data 
Penulis menggunakan metode analisis data induktif (peneliti secara langsung berada “di 
dalam”  lokasi penelitian). Sehingga simpulan diperoleh semata-mata dengan terlebih dahulu 
melakukan pengumpulan data32. Data yang didapat dari wawancara, observasi, dokumentasi. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis bagaimana model pembinaan yang dilakukan pembina 
dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an pada mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                                                          
26
 http://dkm-alikhlash-vip.blogspot.com/2010/05/tips-menghapal-al-quran.html, diakses 
tanggal 13 April 2015. 
27
 Ahmad Tanzeh,  Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : 2011), hlm. 89. 
28
 Lexy j. Meleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm 16. 
29
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta, 2012), hlm. 101. 
30
Mahmud,  Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 183. 
31
Ahmad Tanzeh,  Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : 2011), hlm. 89. 
32
Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 328. 
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A. Model Pembinaan 
Model pembinaan dapat diartikan sebagai  usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 
lembaga tertentu dengan tujuan untuk mencapai hasil yang baik dengan efektif. Hal demikian 
sebagaimana terdapat pada bab II halaman 6 bahwasanya pembinaan adalah usaha, yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Demikian pula terdapat pada bab IV halaman 36-37 bahwasanya Kegiatan pembinaan menghafal 
al-Qur’an yang dilaksanakan di Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dilaksanakan 
setiap hari senin dan kamis dari jam 05.00-06.30 di masjid yang di ampuh oleh Ust. Furqon 
Mawardi, M.PI dan Ust Mursalin, S.Pd.I sebagai asisten.  
B. Macam-Macam Model Pembinaan  
1. Model Halaqah  
Halaqah adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang guna membahas atau 
menyelesaikan masalah tertentu dalam bentuk lingkaran. Hal demikian sebagaimana terdapat 
pada bab II halaman 7 bahwasanya halaqah adalah kegiatan yang berupa lingkaran yang di 
dalamnya terdapat seorang kiyai yang yang memberikan materi atau pembelajaran kemudian 
santrinya mengikuti. Demikian pula sebagaimana terdapat pada bab IV halaman 36-37 
bahwasanya model halaqah yang diterapkan di pondok Hajjah Nuriyah Shabran adalah dengan 
cara mahasantri diminta untuk berkumpul kemudian pembina memerintahkan untuk membaca 
surat yang akan dihafalkan secara bersama. Tujuannya agar mahasantri dapat mengetahui 
kesalahan dalam makhraj atau panjang pendek bacaan, serta mahasantri diminta untuk 
menghafal surat yang telah dibaca secara bersama-sama. Setelah itu, satu persatu mahasantri 
diminta untuk menyetorkan hafalannya. 
Yang dapat penilis analisikan bahwasanya kelemahan dari model halaqah ini adalah 
terlalu banyaknya mahasantri dalam halaqah, itu semua harus disesuaikan dengan batas waktu 
yang tersedia. Kemudian kurangnya disiplin waktu, maksudnya tidak berkomitmen terhadap 
waktu tertentu dalam masalah kehadiran dan kepulangan mahasantri, baik mahasantri datang di 
awal waktu, maupun setelah halaqah berjalan sekian lama, atau bahkan pada menit-menit 
terakhir di penghujungnya. Selain itu lemahnya pengawasan pembina dalam halaqah, terbukti 
masih adanya mahasantri yang bersenda gurau, bahkan masih bisa mengoperasikan HP.  
2. Model Bimbingan 
Model bimbingan dapat dikatakan sebagai arahan atau memberikan petunjuk kepada 
oranglain. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 8-9 bahwasanya bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan. Sebagaimana telah dipaparkan 
pada bab IV halaman 37-38 bahwasanya model bimbingan yang diterapkan oleh pondok 
Hajjah Nuriyah Shabran dalam membimbing menghafal al-Qur’an adalah dengan cara empat 
orang musyif mendampingi dan membantu mahasantri dalam membaca dan menghafal al-
Qur’an agar semakin lancar dalam membaca. 
Dengan melakukan pertemuan tiga hari dalam satu minggu dan dalam satu hari terdapat 
dua kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama dilakukan setelah shalat subuh. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu menghafal al-Qur’an dengan cara musyrif membaca terlebih dahulu, kemudian 
mahasantri diminta untuk membaca kembali. Pada model bimbingan ini peran musyrif sangat 
dibutuhkan. Karena musyriflah yang mengendalikan dan mengatur jadwal pertemuan dan lain 
sebagainya. Serta musyrif harus mempunyai modal ilmu Al-Qur’an  yang tinggi dalam 
membantu menghafal alQur’an. Dalam metode bimbingan ini musyrif menjadi pusat dan 
teladan bagi mahasantri. 
3. Model Reward dan Punishment 
Hadiah dan hukuman merupakan ganjaran atau balasan yang diberikan seseorang 
kepada orang lain atas perbuatan yang dilakukan. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab 
II halaman10-11 dikatakan bahwa reaward dan punishment adalah  ganjaran yang berupa 
hadiah, atau hukuman, dan balasan sebagai imbalan terhadap yang dikerjakan. Demikian pula 
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yang terpapar pada bab IV halaman 38 bahwasanya reward dan punishment yang diterapkan 
oleh pondok Hajjah Nuriyah Shabran dalam menerapkan model menghafal al-Qur’an dengan 
cara mahasantri yang mampu menghafal beberapa surat dalam al-Qur’an akan diberikan kupon 
yang jumlah nominalnya Rp 5.000,00 dan kupon itu ditukarkan ke kantin Pondok Shabran.  
Selain itu, bagi mahasantri yang tidak menghafal bahkan sampai tidak mengikuti 
kegiatan tahfiz biasanya mahasantri diberikan peringatan atau teguran yang dapat membangun 
atau memotivasi Setelah dilakukan teguran atau peringatan beberapa kali, tetapi mahasantri 
masih saja mengulang kembali mereka akan diberikan Surat Peringatan (SP) sampai dua kali, 
dan jika yang terakhir kali bagi yang masih melanggar akan diberikan sanksi berupa skorsing 
selama satu semester. Dalam menerapkan meodel reward seperti memberikan uang bagi yang 
menghafal, hal ini menjadikan pribadi mahasantri yang materialistik. Jika menghafal maka 
diberikan hadiah. Sebaliknya jika tidak menghafal maka tidak diberikan hadiah. Penerapan 
metode seperti ini kurang efektif terhadap jiwa mahasantri. 
Selain itu dengan memberikan metode hukuman berupa SP dan skorsing menyebabkan 
mahasantri tidak ikhlas dalam menghafal al-Qur’an. Karena mahasantri berpandangan, 
bahwasanya apa yang dilakukan karena semata-mata takut akan dikeluarkan. 
4.  Model Pembiasaan  
Model pembiasaan adalah perilaku yang dilakukan secara terus menerus. Hal demikian 
sebagaimana terdapat pada bab II halaman 11-12 bahwasanya model pembiasaan membuat 
seseorang menjadi terbiasa, dengan membiasakan pengamalan secara terus menerus tentunya 
sangat berpengaruh terhadap reflek tanpa berpikir secara mendalam. Sebagaimana terdapat 
pada bab IV halaman 39 bahwasanya yang demikian sebagaimaana yang dilakukan oleh 
mahasantri pondok Hajjah Nuriyah Shabran setiap selesesai shalat fardhu, terutama selesai 
shalat subuh dan shalat magrib mereka tadarus atau membaca al-Qur’an dan melakasanakan 
shalat secara berjamaah di masjid Syarif. Tujuannya untuk memperkuat dan menambah hafalan 
mahasantri. Serta menjadi pembiasaan yang menjadi rutinitas yang akan selalu dilakukan oleh 
mahasantri, baik di lingkungan pondok maupun di lingkungan masyarakat. 
Model pembiasaan ini menjadi model yang sangat penting. Karena yang akan dicermin 
atau yang diteladani adalah apa yang ditunjukan oleh musyrif atau ustadz. Jika musyrif 
melakukan hal yang tidak baik, maka akan berdampak buruk terhadap pembiasaan. Musyrif 
membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari atau lain sebagainya, maka pembiaasaan tersebut 
akan menjadi teladan yang baik bagi mahasantri. 
Adapun model baru hasil temuan peneliti yaitu: Pembinaan Menghafal al-Qur’an Melalui 
Pendampingan, dan pembinaan menghafal al-Qur’an melalui Muballigh Hijjrah. 
C. Menghafal Al-Qur’an 
1. Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an sebagai upaya memelihara apa yang sudah dihafal dalam ingatanya. 
Sebagaimana disebutkan pada bab II halaman 12-13 bawasanya menghafal al-Qur’an adalah 
berusaha memelihara dan melindungi mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad  SAW sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam 
dengan meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.  
2. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Seorang hafidz akan mendapatkan kebahagian dan kemuliaan dikarenakan adanya 
cahaya al-Qur’an. Hal demikian merupakan ganjaran dari Allah atas janji-janji-Nya kepada 
orang yang menghafal al-Qur’an. Sebagaimana keutamaa-keutamaan orang yang menghafal al-
Qur’an anataralain: 
a) Menghafal Al-Qur’an  dapat menambah keimanan 
Menghafal al-Qur’an dapat meningkatkan keimanan hamba kepada sang 
penciptanya yaitu Alla SWT. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 13 
bahwasanya orang yang menghafal al-Qur’an apa bila disebut nama Allah maka akan 
menambah keimanan mereka, yang demikian karena mereka patut dan taat kepada Allah. 
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Sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV halaman 41 bahwasanya keimanan akan 
bertambah dikarenakan seorang hafidz mempelajari dan menghafal firman Allah. Di 
dalamnya mengandung pesan menuju kebenaran. 
b)  Hafidz akan di hargai dan dihormati 
Seorang hafidz akan di hargai orang manusia itu sendiri. Karena memiliki kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh manusia yang lain. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II 
halaman 14 bahwasanya orang yang menghafal al-Qur’an akan di muliakan oleh Allah dan 
merupakan orang yang terbaik dari manusia-manusia yang lain. Senada juga yang terdapat 
pada bab IV halaman 42 seorang hafidz Qur’an kelak di hari akhir akan di hargai oleh Allah 
dengan memberikan mahkota kepada kedua orang tuanya. 
 
c) Hafidz akan diberi syafaat dan malaikat akan selalu bersamanya 
Seorang hafidz akan senantiasa ditemani oleh malaikat, dan akan selalu dijaga dan 
dikawal oleh malaikat. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 14-15 
bahwasanya kedudukannya di akhirat akan ditemani malaikat yang mulia. Senada yang 
terdapat pada bab IV halaman 42 bahwasanya seorang hafidz akan ditemani oleh malaikat 
Allah dimanapun dia berada dan kelak di hari akhir al-Qur’an yang di hafalnya atau yang di 
bacanya akan memberikan syafaat kepada dirinya.  
3. Metode menghafal Al-Qur’an 
a) Metode Jama’i  
Metode jama’i merupakan metode menghafal yang dilakukan secara berjama’ah atau 
bersama-sama. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 19 bahwasanya 
metode jama’i ialah cara menghafal yang dilakukan secara bersama-sama, yang di pandu 
atau dipimpin oleh seorang instruktur/pembimbing. 
Senada dengan yang telah dipapar pada bab IV halaman 44 bahwasanya metode 
jama’i yang diterapkan di pondok hajjah Nuriyah Shabran adalah Metode jama’i yang 
diterapkan di pondok Hajjah Nuriyah Shabran adalah dengan cara ustadz bersama santri 
membaca ayat al-Qur’an secara bersama-sama, kemudian mahasantri diminta untuk 
menghafal secara mandiri. Tujuannya agar mahasantri mengetahui secara mendalam 
makhorijul huruf yang terdapat pada ayat al-Qur’an yang hendak dihafal.  
Yang dapat penulis analisiskan bahwasanya kelemahan dari metode ini adalah 
kurangnya keseriusan dari mahasantri. Hal demikian dikarenakan kebanyakan jumlah, 
sehingga kurang terkontrol dengan baik. Selain itu, metode jama’i ini dibutuhkan peran 
mentor agar bisa mengawasi dan memperhatikan semua mahasantri. 
b) Metode Sima’i  
Metode sima’i cara menghafal al-Qur’an dengan cara mendengar atau menyimak 
lantunan ayat al-Qur’an. Hal demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 20 
bahwasanya metode sima’i  ialah mendengarkan sesuatu bacaan al-Quran untuk 
dihafalkannya. Bisa mendengar dari orang tua, guru, teman, atau mendengar melalui kaset.  
Sebagaimana terdapat pada bab IV halaman 45 bahwasanya metode sima’i yang 
diterapkan di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran adalah dengan cara memberikan kebebasan 
kepada mahasantri untuk menemukan cara yang terbaik untuk mempermudah dalam 
menghafal. Namun metode yang sering digunakan adalah dengan menggunakan media 
elektronik seperti handphone, laptop maupun media elektronik lainnya.  
Menurut analisis penulis bahwasanya metode sima’i tersebut jika tidak dilakukan 
secara rutin maka hafalan mahasantri akan hilang. Karena media yang dihandalkan hanyalah 
media elektronik. Sedangkan yang kita ketahui bahwasanya apa yang kita dengar akan 
mudah lupa jika tidak kita baca atau lakukan. Selain itu, memori otak kita juga tidak 
semuanya dapat menyimpan apa yang dihafal. 
c) Metode Wahdah  
Metode menghafal al-Qur’an dengan cara menghafal ayat perayat. Hal demikian 
terdapat pada bab II halaman 21 yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 
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hendak dihafalkan. Kemudian ayat tersebut dibaca berulang ulang agar mencapai hafalan 
yang sempurna. 
Sebagaimana terpapar pada bab IV halaman 46 bahwasanya penerapan model 
wahdah adalah dengan cara mahasantri membaca dan menyetor hafalan satu persatu kepada 
ustadz atau pengajar. Hal demikian bertujuan agar hafalan santri tetap terjaga atau tidak 
cepat lupanya.  
Menurut analisis penulis bahwsanya menggunakan metode menghafal ayat perayat 
yang diulang-ulang, tentunya membutuhkan waktu yang banyak. Hal ini kerena dalam satu 
ayat harus berulang-berulang kali sehingga mampu menghafal. 
d) Metode Berpasangan  
Metode menghafal dengan cara berpasangan adalah menghafal dengan melibatkan 
dua orang, yang dilakukan dalam waktu yang tertentu yang disepakati secara bersama. Hal 
demikian sebagaimana terdapat pada bab II halaman 21 bahwasanya menghafal 
berpasangan adalah dengan cara dua orang huffazh secara bersama-sama menyepakati ayat-
ayat yang akan dihafalkan, lalu salah satu dari keduanya membaca ayat yang akan 
dihafalkan. Sedangkan yang lainnya mendengarkan dengan serius dan berusaha merekam 
bacaan di dalam otaknya.  
Senada yang dipaparkan pada baba IV halaman 46-47 bahwasanya metode 
berpasangan yang diterapkan di Pondok Hajah Nuriyah Shabran adalah dengan melibatkan 
dua orang santri atau secara berpasangan. Mahasantri secara mandiri menentukan pasangan 
mereka untuk mengulang atau menghafal ayat al-Qur’an. Hal demikian dilakukan sebelum 
mahasantri menyetor kepada ustadz.  
Berdasarkan analisis penulis kelemahan dari metode ini adalah jika tidak ada 
pasangan maka akan terkendala dalam menghafal. Sehingga dibutuhkan pula patner atau 
pasangan yang benar-benar saling memahami dan pasangan yang cocok. Karena jika 
pasangannya tidak cocok maka akan berdampak pula pada hafalan.  
e) Metode Muraja’ah (mengulang-ulang hafalan) 
Metode muraja’ah adalah metode menghafal dengan cara mengulang-ngulang 
kembali hafalan. Tanpa muraja’ah maka hafalan akan mudah untuk lupa. Hal demikian 
sebagaimanaa tedapat pada bab II halaman 22 bahwasanya metode muraja’ah merupakan 
kunci pokok dalam menghafal, hafalan tanpa muroja’ah adalah Nol dengan cara mengulang 
kembali hafalan. 
Sebagaimana terdapat pada bab IV halaman 47 bahwasanya metode murajaah yang 
diterapkan di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran adalah dengan mengulang kembali hafalan 
yang sudah di hafal dengan cara melibatkan mahasantri dalam kegiatan seperti shalat 
berjamaah di masjid maupun shalat sunnah tahajud di Musolah. 
Berdasarkan analisis penulis bahwasanya kelemahan dari metode murajaah adalah 
jika dilakukan secara sendiri makan akan mendapatkan kesulitan. Sebaliknya jika mencari 
pasangan untuk bermujaah harus benar-benar pasangan yang cocok dan saling mendukung 
demi kebaikan bersama. Karena jika bermujaah dengan yang bukan ahlinya dapat merusak 
kualitas hafalan dan kuantitas hafalan rekanya. 
4. Faktor-Faktor yang mempengauhi mahasantri dalam menghafal Al-Qur’an  
a) Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur’an Mahasantri  
Berhasil tidaknya seseorang tergantung dari faktor-faktor yang mendukung 
keberadaan orang tersebut. Hal demikian sebagai terdapat pada bab II halaman 17 
keberhasilan seseorang tergantung pada kecerdasan psikologi dalam berfikiri, semangat dan 
kemauan yang tinggi dalam mencapai yang diharapkan atau yang di cita-citakan. Serta 
lingkungan sarana belajar yang mendikung. 
Demikian juga disebutkan pada bab IV halaman 43  bahwasannya faktor pendukung 
adanya keberhasilan mahasantri dalam menghafal al-Qur’an yaitu didukung fasilitas yang 




b) Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an Mahasantri 
Faktor penghambat menjadi tolak ukur kegagalan dalam segala sesuatu. 
Sebagaimana terdapat pada bab II halaman 18-19  Faktor dari luar ini berasal dari pengaruh 
lingkungan, yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat.  
Senada yang dipaparkan pada bab IV halaman 43-44 bahwasanya lingkungan 
keluarga juga menjadi pendorong atau penghambat akan potensi dalam menghafal al-
Qur’an. Seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Serta  sejarah atau 
background keluarga yang kurang tentang pengentahuannya agama khususnya dalam 
menghafal al-Qur’an. 
Adapun model baru yang belum ada pada teori dan merupakan hasil temuan peneliti 
yaitu: Pembinaan Menghafal al-Qur’an Melalui Muballigh Hijjrah.  
Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi di Pondok 
Hajjah Nuriyah Shabran, maka penulis dapat menyimpulkan bahwasanya: Model pembinaan 
menghafal al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran dalam 
meningkatkan hafalan al-Qur’an tahun akademik 2014/2015 yaitu: melalui model halaqah, model 
bimbingan, model reward dan punishment, dan model pembiasaan. Selain itu, penulis menemukan model 
pembinaan menghafal al-Qur’an yang tidak terdapat dalam teori yaitu pembinaan melalui Muballigh 
Hijrah. Metode menghafal al-Qur’an mahasantri Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran 
dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an tahun akademik 2014/2015 yaitu metode jamā‘ī, simā’i, waḥdah, 
berpasangan, dan murāja‘ah. 
Saran  
Kepada Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
Diharapkan menjadi pondok pesantren yang mampu mencetak generasi islam yang berjiwa al-Qur’ani 
dan mempertahankan program Mubalig Hijrah. 
 
Mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 
Diharapkan mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran menjadi generasi dan kader yang mencintai 
al-Qur’an dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an serta menjadi hafidz yang 
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